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ABSTRAK

 Walaupun dengan citra kota Cikarang sebagai kota industri, sama seperti kehidupan urban pada umumnya, Cikarang menjadi tempat tinggal dari beragam jenis komunitas yang berasal 
dari demografi yang berbeda dan cukup berjenjang. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah ruang publik yang inklusif secara sosial. Isu berikutnya berasal dari tingkat literasi Indonesia yang 
berada pada peringkat ke 62 dari 70 negara, yang membuatnya termasuk 10 negara terbawah dalam kemampuan literasinya. Hal ini menunjukan sebuah kebutuhan untuk sebuah upaya yang 
akan meningkatkan minat dan kemampuan literasi masyarakat. Kedua Permasalahan dapat terselesaikan melalui tipologi bangunan TBM. Terselesaikan melalui perancangan TBM yang 
bertujuan untuk menciptakan ruang interaksi komunitas dan mendukung literasi masyarakatnya. Dalam era digital ini, literasi yang relevan berasal dari buku fisik dan media digital lainnya, 
oleh karena itu pustaka TBM perlu mengakomodasi kedua jenis pustaka literasi ini. 

 Perancangan TBM menggunakan teori budaya spasial, yang diterapkan melalui konfigurasi spasial dan program transpasialnya. Teori ini diimplementasikan kedalam desain melalui 
konsep “labirin” yang menjadi inspirasi dibelakang transformasi bentuk bangunannya. Teori Labirin juga diterapkan dalam ruang rak buku media literasi cetak dan area bacanya, untuk 
mendukung lingkungan yang kondusif untuk aktifitas slow reading, yang juga sesuai dengan salah satu tujuan TBM yaitu meningkatkan minat dan budaya literasi masyarakat. Ruang Interaksi 
antar Komunitas terimplementasikan kedalam desain melalui konsep I serta  (dalam bentuk ) sebagai sirkulasi jalur ntervisibility, Sense of Belonging, Extention of Public Space Courtyard
sirkulasi utama. Terakhir, dipilih pendekatan arsitektur perilaku dalam keseluruhan proses desain karena keselarasan esensi pendekeatan arsitektur perilaku sebagai perancangan yang 
mempertimbangkan perilaku penggunanya, dengan konsep budaya spasial yaitu arsitektur dengan otoritas untuk mendukung terciptanya sebuah budaya tertentu diantara pengguna ruangnya. 

�.�D�W�D���.�X�Q�F�L����Cikarang, Komunitas, Kemampuan Literasi, Budaya Spasial, Labirin, Slow reading, Intervisibility, Sense of Belonging, Extention of Public Space dan Arsitektur Perilaku 
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PENDAHULUAN



ARTI JUDUL

Merupakan perpustakaan skala kecil yang 

juga kerap disebut rumah baca, rumah pintar, 

d l l  ( A n n a  e t  a l . ,  2 0 1 9 ) .  M e n u r u t 

Kemendikbud dalam petunjuk teknis 

pengajuan dan pengelolaan taman baca 

masyarakat tahun 2021, Taman Baca 

Masyarakat (TBM) adalah sebuah sarana atau 

lembaga pembudayaan kegemaran membaca 

masyarakat yang menyediakan layanan dalam 

bentuk bahan bacaan dan tempat untuk 

melakukan aktivitas tersebut.

Adalah sebuah kelompok sosial dari 

b e b e r a p a  o rg a n i s m e  y a n g  b e r b a g i 

l ingkungan,  pada  ummnya memilk i 

ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 

komunitas manusia, individu-individu di 

d a l a m n y a  d a p a t  m e m i l i k i  m a k s u d , 

kepercayaan, sumber daya, preferensi, 

kebutuhan, risiko, kegemaran dan sejumlah 

kondisi lain yang serupa. 

Kemampuan literasi yang dimaksudkan 

menggunakan difinisi kemampuan literasi 

Iriantara (2009) yang tidak hanya berarti 

kemampuan untuk membca, menulis, serta 

memproses informasi melalui teks aksara 

tulisan, namun juga teks melalui media 

digital.

Merupakan ibu kota dari Kabupaten 

Bekasi, Provinsi Jawa Barat, Indoesia. Kota 

Cikarang dan sekitarnya merupakan 

jangkauan radius pelayanan perpustakaan 

yang akan dihadirkan.

Taman Baca Masyarakat

Komunitas

Kemampuan Literasi

Cikarang

Latar Belakang

Ko-eksistensi komunitas yang berasal dari 

demografi sosial ekonomi yang timpang 

di Cikarang

Kurangnya ruang interaksi publik yang 

dapat memfasilitasi  komunitas dari 

demografi sosial ekonomi yang berbeda.

P e r p u s t a k a a n  d i  C i k a r a n g  b e l u m 

menciptakan ruang interaksi komunitas

1. Indonesia termasuk 10 negara terbawah 

dalam hal tingkat literasi

2.  Pemerintah Cikarang memil iki 

kepedulian dalam budaya literasi 

masyarakatnnya

Dibutuhkan sarana untuk mendorong 

budaya literasi dalam masyrakat. Cikarang 

memiliki potensi untuk menghasilkan hal 

tersebut

Komunitas

Perpustakaan

Literasi

(tidak dibuka untuk Umum)

(Hampir keseluruhan pengunjung adalah 

pelajar)

1. Aksesibilitas 

2. Komunitas 

Permasalahan perpustakaan di Cikarang:
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG 
LITERASI

Berdasarkan Survei Program for International Student Assessment (PISA) 

yang di rilis Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD) pada tahun 2019, Indonesia berada pada peringkat ke 62 dari 70 

negara, 

Negara Terbawah
dalam hal literasi10

Indonesia termasuk

BUDAYA LITERASI DI CIKARANG 

100%
melek huruf

hampir

Tingkat masyarakat yang melek huruf dan program pemerintah yang 

meningkatkan kemampuan literasi masyarakat dapat menunjukan budaya 

literasi di Cikarang.

P e r p u s 

M i n i : 

Kolecer
BPS Kabupaten 

Bekasi, 2021

Pemerintah setempat

Program

P e r p u s 

Daerah

Tingkat literasi 
rendah di Indonesia

kebutuhan peningkatan
literasi di Indonesia

Kepedulian pemerintah
Cikarang untuk literasi 

masyarakat

Cikarang sebagai 
tempat pengembangan 

budaya literasi

Fenomena Permasalahan

Potensi

Fenomena

LATAR BELAKANG 
KOMUNITAS

Cikarang adalah sebuah kota di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 

Sebagai salah satu kota industri terbesar di Asia Tenggara, ia 

menyumbang 22-44% volume ekspor nasional, menjadikannya rumah 

bagi lebih dari 25 perusahaan internasional.

Citra Kota Cikarang:

KOTA  INDUSTRI

Tingkat eksistensi 

I n d u s t r i 

Internasional dan 

I n d u s t r i  b e s a r 

lainnya di Cikarang 

m e n c i p t a k a n 

manifestasi dalam 

bidang arsitektur dan 

pembangunannya.

Tingkat 

kemiskinan:

Hal ini ditunjukan dari 

b e r k e m b a n g n y a  g a t e d 

c o m m u n i t y  y a n g 

menarge tkan  pengguna 

bangunannya berasal dari 

golongan sosial menengah 

keatas seperti  Emerald 

Mansion Lippo Cikarang 

dan Little Tokyo Jababeka. 

K
oe

ki
st

en
si

 k
om

ui
ta

s 
da

ri
 

de
m

og
ra

fi
 s

os
ia

l 
ek

on
om

i 
ya

ng
   

ti
m

pa
ng

Pada ujung spektrum yang lain...

Seperti kehidupan 

urban umumnya,  

p e n d u d u k  k o t a 

C i k a r a n g  t i d a k 

seluruhnya adalah 

sosial menengah 

keatas.

Kawasan industri di Cikarang:

4,82%
/tahun 2020

(/bekasikab.bps.go.id/)

demografi  sos ia l 

y a n g  r e n d a h 

termanifestasi dalam 

arsitektur melalui 

e k s i s t e n s i 

permukiman subsidi 

dan slump area

B e b e r a p a  p e r m u k i m a n 

subsidi di Cikrarang adalah  

Mutiara Puri Harmoni 2, 

G r i y a  M u l y a  I n d a h 

Cikarang,  dan Grand 

Cikarang City. 

FENOMENA:

Cikarang memiliki 

b era g a m  j en i s 

komunitas dengan 

adanya  po tens i 

ketimpangan cara 

hidup sosial.

Cikarang, dalam perancangan urbannya, 

tidak menunjukan secara signifikan 

mani fes tas i  in te raks i  sos ia l  dan 

komunitas masyarakatnya.

 b e b e r a p a 

kebutuhan dasar 

y a n g  m a n u s i a 

diperoleh melalui 

komunitas 

(Sarason, 1974)

FENOMENA

Kebutuhan sebuah ruang interaksi komunitas 

yang mendukung keterlibatan masyarakat 

secara sehat untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan masyrakatnya.

PERMASALAHAN

Keintiman

rasa 

kepemilikan

kebutuhan 

keberagaman

KOMUNITAS EKSISTING

(EKOSISTEM CIKARANG)
Komunitas Cikarang Membaca

Fablab Jababeka

Taman Baca MOCHVLOG

Akademi Komunitas Presiden
Komunitas pelajar dalam sekolah

Literasi

Tekonologi
Edukasi
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG 
PERPUSTAKAAN

Relevansi Literasi 
       Buku Fisik

Relevansi Literasi
Digital

Pada abad ke 21 ini, 

informasi dapat dengan 

mudah diakses terutama 

melalui media digital, 

khususnya internet.

S e h i n g g a  s e k a r a n g 

p e r p u s t a k a a n  u m u m 

kurang diminati sebagai 

sumber informasi publik.

Maryanne Wolf (2007), melalui 

(Lee, 2017) menyatakan bahwa:

I n t e r n e t  m e n d u k u n g  g a y a 

membaca yang mengutamakan 

“efisiensi” dan “kesegeraan” 

M e r u s a k  k e m a m p u a n  u n t u k 

membaca panjang dan kompleks 

sebuah teks tanpa gangguan

pikiran tidak mampu untuk membuat 

hubungan mental yang kompleks

Literasi 
Fisik

Literasi 
Digital

VS

Terciptalah sebuah fenomena, meskipun memiliki akses terhadap informasi 

meluas, namun kapasitas pemahaman menyempit. (Lee, 2017)

FENOMENA

Adanya aspek-aspek seperti pengembangan kemampuan kedalaman membaca yang seringkali tidak dapat 

digantikan oleh bacaan literasi dalam bentuk lainnya, membuat pembacaan buku fisik masih sangat relevan dan 

bermanfaat bahkan hingga saat ini.

TBM memiliki tujuan 

untuk melengkapi 

m a s y a r a k a t 

disekitarnya dengan 

kemampuan yang 

d i p e r l u k a n  p a d a 

jamannya.

Teks

Visual
Audio-
Visual

Dimensi
Digitalisasi

Lainnya

“Literasi”
menurut 
Iriantara
(2009:5) 

Menghubungkan definisi literasi 

yang lebih dari teks fisik dan 

salah satu fungsi utama TBM 

perkembangan teknologi seiring dengan jaman 

bukannya meniadakan relevansi sebuah TBM. Malah 

sebaliknya memberikan tantangan dan kesempatan 

baru kepada arsitekturnya untuk diselesaikan

POTENSI

Perpustakaan Hibrida

Tipologi: 

 
PERPUSTAKAAN 
Di Cikarang

Cikarang memiliki perpustakaan daerah, 

perpus takaan mini ,  dan  beberapa 

perpustakaan mandiri lainnya. Namun 

perpustakaan ini memiliki beberapa 

kendala seperti belum ada perpustakaan 

yang memiliki cakupan untuk menampung 

masyarakat dalam skala yang besar. 

Hampir seluruh perpustakaan tidak dibuka 

untuk umuum, atau menerapkan sistem 

yang membutuhkan pendfataran ataupun 

termasuk dalam instansi tertentu, seperti 

perpustakaan instansi  pendidikan. 

Terakhir, perpustakaan-perpustakaan yang 

ada belum berhasil untuk membangun 

komunitas diluar demografi pelajar dan 

mahasiswa setempat.

Perpustakaan di Cikarang belum menciptakan ruang interaksi komunitas

Perpustakaan 
Umum

Kab. Bekasi

Perpustakaan 
Daerah

Kab. Bekasi

Perpus Mini
KoLeCer

Cikarang Utara

https://vymaps.com/ID/Perpustakaan-Desa-Pasirsari-2142285/

https://jurnalindonesiabaru.com/2020/09/04/pemkab-bekasi-launching-gemmpita-gerakan-masyarakat-membaca-pintar-dan-taqwa/

Sumber gambar:

https://www.suarabekasi.id/realisasi-kegiatan-bidang-bangunan-negara-capai-100-persen/

Perpustakaan 
Desa Pasirsari

1. Aksesibilitas

2. Komunitas

PERMASALAHAN

Tidak dapat diakses 

untuk umum/ butuh 

membership

AKSESIBILITAS KOMUNITAS

Hampir keseluruhan 

pengunjung termasuk 

demografi pelajar

sumber: https://www.bekasikab.go.id/meski-

pandemi-perpustakaan-umum-kabupaten-

bekasi-tak-pernah-sepi-pengunjung-

Rata-rata pengunjung 

perpustakaan umum kabupaten 

Bekasi adalah  pelajar.

Mayoritas Perpustakaan di 

Cikarang merupakan 

perpustakaan swasta (Tidak 

dibuka untuk umum)

Permasalahan

Permasalahan
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PENDAHULUAN

- Bagaimana arsitektur menciptakan budaya spasial 

yang menunjang pengalaman literasi yang 

berkualitas untuk pengguna melalui pendekatan 

arsitektur perilaku.

- Bagaimana arsitektur menciptakan budaya spasial 

yang mempromosikan interaksi komunitas dengan 

inklusi sosial melalui pendekatan arsitektur perilaku.

-Bagaimana program TBM dapat mengundang 

interaksi antar kommunitas dari latar belakang 

sosial yang berbeda?

-Bagaimana program TBM mempromosikan 

budaya literasi yang berkualitas kepada masyarakat?

Rumusan Masalah

Permasalahan

K u r a n g n y a  r u a n g 

interaksi publik yang 

d a p a t  m e m f a s i l i t a s i  

komunitas dari demografi 

sosial  ekonomi yang 

berbeda di Cikarang.

Perpustakaan di Cikarang 

belum menciptakan ruang 

interaksi komunitas

Dibutuhkan sarana untuk 

mendorong budaya literasi 

d a l a m  m a s y r a k a t . 

Cikarang memiliki potensi 

untuk menghasilkan hal 

tersebut

Bagaimana perancangan Taman Baca Masyarakat bertujuan menjadi ruang interaksi komunitas serta 

meningkatkan kemampuan literasi masyarakat menggunakan pendekatan arsitektur perilaku di Cikarang.

PERMASALAHAN FUNGSIONAL:

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL:

K
O

M
U

N
IT

A
S

L
IT

E
R

A
S

I

P
E

R
P

U
S

T
A

K
A

A
N



KONSEP

Pustaka
Hybrid

Gaya
Arsitektur

Budaya
Spasial

Sirkulasi

Ruang
Komunitas

IDE
DESAIN

Lansekap

BAB 5
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KONSEP

Program
Pengelola

Program
Pengunjung

Common
Space

Penunjang

Penunjang

Lansekap

Entrance
Pengunjung

Entrance
Pengelola

IDE DESAIN
KONSEP PENATAAN MASSA BANGUNAN

Zonasi Massa
Programming

Zonasi Massa
Analisis Site

Common
Space

Superimpose Programming 
& Annalisis Site
Penataan Zonasi

Konsep Sirkulasi

Sirkulasi

Area
Lanskap

Common
Space
Anak

Common
Space

Program
Pengelola

Area
Parkir

Parkir 
pengelola

Program
Pengunjung

Program
Pengunjung

Area
Lanskap

Common
Space
Anak

Common
Space

Program
Pengelola

Area
Parkir

Parkir 
pengelola

Program
Pengunjung

Program
Pengunjung

Sirkulasi kawasan pada tapak memiliki konsep Part of the Fabric. Dimana sirkulasi khususnya 
akses masuk dan keluar tapak memiliki kesinambungan dengan perancangan kota.

Sirkulasi masuk dan keluar dari 
tapak nyaman dan memiliki 
k e s a n  m e n y a t u  d e n g a n 
perancangan urban kawasan

Berkaitan dengan budaya spasialnya, Sirkulasi 
pengguna bangunan memilik beberapa pilihan 
sirkulasi terprogram

Perancangan sirkulasi bangunan secara keseluruhan 
memiliki konsep serendipity menggunakan 
penataan Radial, untuk mendukung sistem 
pencarian buku yang unik.

Common Space ditengah-tengah masa bangunan 
termasuk program ruang extention of public space 
yang juga akan dimabfaatkan sebagai sistem 
sirkulasi  utama dalam bangunan. Hal ini 
memaksimalkan kesempatan terjadinya interaksi 
anatar program ruang disekitar common space ini.

Sirkulasi  Kendaraan

Pejalan dan Sepeda

IDE DESAIN

TBM yang mendukung 
p e r i l a k u  m a n u s i a 
didalamnya memiliki rasa 
komunitas dan inklusi sosial

TBM yang mendukung 
p e r i l a k u  m a n u s i a 
d i d a l a m n y a  m e m i l i k i 
kemampuan literasi yang 
tinggi.

M e n j a d i  b a g i a n  d a r i 
komuni tas  lokal ,  ser ta 
membentuk komunitas dan 
rasa komunitas yang baru.

Parkir 
pengunjung

Parkir 
pengelola

loading/
unloading 
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KONSEP

Konsep Budaya Spasial
Konfigurasi SpasialBudaya

Spasial

Konsep Ruang Komunitas
Terprogram dan Tidak TerprogramRuang

Komunitas

Formal Learning Facilities
Interactive Learning Facilities
Extension of Public Space

Edukasional
bebas

Edukasional

Jenis Program AktivitasKonsep ruang komunitas pada bangunan berfokus kepada pembangunan 
inetraksi antar pengunjung. Dengan setiap ruang terprogram 
mengasumsikan aktivitas tertentu, berikut beberapa strategi spasial yang 
diterapkan untuk mendukungterjadinya aktivitas interaksi antar 
pengguna ruang yang berbeda pada kondisi aktivitas terprogram dan 
tidak terprogram.

Dengan aktivitas yang paling sedikit 
interaksi antar manusianya, perancangan 
yang menerapkan konsep territory akan 
mendukung kecenderungan pola 
aktivitas pada ruang tsb. Pemenuhan 
kebutuhan kenyamanan seseorang dalam 
sebuah ruang publik memberikannya 
rasa kepemilikan akan komunitas dimana 
ia merasakan hal tersebut.

Sense of belonging melalui penerapan 
territorialitas (arsitektur perilaku) 

Formal Learning Facilities

Intervisibility

Aktivitas dalam program ruang ini 
memiliki interaksi anatar manusia 
dalamdengan jenis aktivitas yang serupa 
atau dalam kesatuan tertentu. Seperti 
w o r k s h o p ,  l a b  k o m p u t e r ,  d l l . 
Intervisibiltas ruang ini terhadap ruang 
lainnya membangun persepsi partisipasi 
dan kolektivitas.

Interactive Learning Facilities

Penempatan program ruang ini pada inti 
konfigurasi radial bangunan, 
meningkatkan pertemukan bergaam 
jenis pengguna pada ruang terprogram

Sebagai Sirkulasi Utama Bangunan

Extension of Public Space

Integrasi Jenis-
jenis program 

ruang yang 
berbeda-beda.

proximitas 
antar 
ruang

Hubungan 
ruang fisik

Hubungan 
ruang 
secara 
visual

Teritorial anak

Teritorial dewasa

Kenyamanan

Kebebasan

Otonomi

Sense of 
Belonging

Intervisibility 
melalui 

perbedaan 
level 

ketinggian 
dan 

transparansi 
elemen

menjadi titik 
temu (node) 

sirkulasi dari 
berbagai 
program 
aktivitas 

Strongly disciplined 
Library-Parks

Budaya spasial strongly disciplined Library-Parks  
dipilih untuk menjadi konsep TBM oleh karena:

m e m b e r i k a n 
kebebasan dan 
otonomi kepada 
p e n g g u n a 
bangunan

pada saat yang bersamaan 
program bangunannya 
memiliki otoritas untuk 
mendukung budaya yang 
inklusif secara sosial.

Baik program transpasial  dan 
konfigurasi spasialnya mengekang 
akt iv i tas  pengguna bangunan 
menjadi satu hal atau yang lainnya. 

Terdapat Ko-eksistensi kategori 
pengguna bangunan dengnan praktik 
sosial yang berbeda-beda juga.

Hal ini memungkinkan munculnya 
aktivitas yang spontan dan tidak 
terprogram

Menggiring arah langkah sirkulasi 
pengunjung untuk memasuki ruang 
yang terprogram dan edukasional

Pentaan Zonasi Ruang

Membangun kondisi 
inklusi sosial dan 

komunitas

Tujuan Budaya Spasial:

BEBERAPA KONSEP UNTUK MEMBANGUN KESADARAN SOSIAL MELALUI:

Area
Lanskap

Common
Space
Anak

Common
Space

Program
Pengelola

Area
Parkir

Parkir 
pengelola

Program
Pengunjung

Program
Pengunjung

lingkar pertama: 

Social awareness: spasially engaged with 
local context

Extention of Public Space

Extention of Public Space

lingkar Kedua: 

Pengguna mempelajari  dan sadar 
lingkungan sekitar serta program 
edukasional TBM

Interactive Learning Facilities

Mengaburkn batasan ruang 
t e r p r o g r a m  f o r m a l  d a n 
i n t e r a k t i f  d e n g a n  c a r a 
m e n e m p a t k a n  b a t a s a n -
batasan implisit

Interactive Learning Facilities Formal Learning Facilities

1

2

3
1

13

2

2

2

1

2

1 2 3
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KONSEP

Pustaka
Hibrida

salah satu tujuan  TBM adalah untuk memberikan skill yang dibutuhkan masyarakat pada 
jamannya, oleh karena itu pada era digital ini, TBM juga akan menyediakan jenis literasi digital.

Gaya Arsitektur
Gaya

Arsitektur

Literasi cetak diperlukan untuk 
mendukung kemampuan literasi 
yang mendalam dan kompleksdalam 
jangka waktu yang lama tanpa 
gangguan.

Literasi digital diperluka untuk 
kemampuan literasi yang sesuai 
dengan perkembangan jaman.

Konsep Gaya Arsitektur bangunan adalah untuk menjadi sesuai koonteks dan bagian dari fabrica 
kawasan yang sama, namun disaat yang bersamaan menjadi point of interest pada kawasan. Menjadi 
objek yang berkesan dan berdampak pada fabric kawasan.

Moderen Kontemporer
Gaya Arsitektur:

Gaya arsitektur pada kawasan sekitar tapak 
menggunakan arsitektur modern. Gaya arsitektur 
yang sama digunakan untuk membuat bangunan 
bangian dari kawasan.

Membarikan kesan taman kota, ruang terbuka hijau diantara penataan urban

Integrasi Formal Learning Facilities dan 
Interactive Learning Facilities pada area 
penyimpanana dan belajar memperluas wawasan 
pengunjung ruangnya.

- Area Penyimpanan buku
Formal Learning Facilities:

- Area Baca dan Tulis

Area Komputer

I n t e r a c t i v e 
Learning Facilities :

Interior Colour Pallete: cool earth tone

Tekstur Fasad bangunan:

Memberikan kesan kedamaian dan kepercayaan

Gaya Ars i tektur 
Modern Minimalis 
untuk memberikan 
kesan terpercaya.

G a y a  A r s i t e k t u r 
sesuai konteks dan 
gaya kawasan agar 
m e m b e r i  k e s a n 
mengundang

Konsep Pengolahan Lansekap

Lansekap
TBM memiliki area Lanskap yang signifikan terhadap fungsi dan aktivitas 
pengunjungnya, memiliki konse untuk menjadi “ekstensi” ruang publik. 
Terutama pada zona lingkar terluar olahan lansekap dirancang terhubung 
dan terasa seperti taman kota.

Extention of 
Public Space

Konsep Pengalaman Literasi

Literasi

Pencarian Buku

Serendipity

Formal Learning Facilities

Informal Learning Facilities

Area Membaca

Territory (pengelola)

Personal Space:
Komputer pemutar

Privacy: Solitude

Privacy: Intimacy
Ruang Workshop

Extention of Public Space

Privacy: Seclusion

Tatanan Lanskap 
yang mengundang 
dari luar untuk 
masuk kedalam 
site

1

2

1 3

4

5
1 Samanea 

saman

Swietenia 

mahagoni

Tabernaemontana 

divaricata

Samanea 

saman

Tabebuia rosea

Crinum procerum

2

Swietenia 

mahagoni

Tabebuia 

rosea

Tabernaemontana 

divaricata

4

Livistona 

rotundifolia

Alocasia 

macrorrhiza ‘Black 

Stem’

Bougainville glabra 

‘Magnifica’

3

4

Khusunya dalam program 
ruang Formal Learning 
Facility, sirkulasi untuk 
penca r i an  buku  t idak 
konvensional dan memiliki 
banyak jalur kemungkinan. 
Hal ini untuk memebrikan 
perasaan  te rsesa t  dan 
spontanitas, (serendipity)

Area literasi cetak 
dan digital

Rak buku cetak

menciptakan sudut-
s u d u t  u n t u k 
menjadi “tersesat”

menciptakan 
jalur pintas 
u n t u k 
p e n c a r i a n 
buku efektif

Lt. 1

Lt. 2

R. 
Pengelola

R. Publik

Serta penerapan Arsitektur Perilaku
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